35

BAB II
KAJIAN PUSTAKA , KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1	Kajian Pustaka
2.1.1	Laporan Keuangan
	Laporan keuangan merupakan alat utama untuk menginformasikan keuangan suatu perusahaan kepada pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan dalam arti luas dinamakan pelaporan keuangan, yaitu laporan keuangan pokok yang dilengkapi dengan informasi keuangan lain yang dikomunikasikan melalui media informasi selain laporan keuangan pokok.

2.1.1.1	Pengertian Laporan Keuangan
	Pengertian Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah:
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelapolan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi keuangan segmen industry dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.”
(2007:2)

dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan mencakup laporan keuangan pokok ditambah laporan lainnya yang bersifat melengkapi laporan keuangan dasar. Pelengkap laporan keuangan ini berkaitan langsung atau tidak langsung dengan informasi yang disediakan melalui laporan keuangan pokok.
Menurut Kieso dan Weigandt laporan keuangan adalah:
“Laporan keuangan merupakan sarana utama melalui mana informasi keuangan dikomunikasikan kepada pihak di luar perusahaan”
(2003:6)
	Sedangkan menurut Munawir menyebutkan laporan keuangan sebagai berikut:
“laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.”
(2002:2)

Zaki Baridwan juga mendefinisikan laporan keuangan adalah sebagai berikut:
“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, meruipakan suatu ringkasan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”
(2003:17)
Dari pengertian yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi menghasilkan informasi yang terdiri dari:
1. Neraca, yaitu yang menunjukan keadaan keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu.
2. Laporan laba rugi, yaitu laporan yang menunjukan hasil usaha dan biaya-biaya selama periode tertentu.
3. Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukan sebab-sebab perubahan modal. Modal akhir periode lalu menjadi modal awal periode berjalan.
4. Laporan arus kas, yaitu menunjukan arus dana dan perubahan-perubahan dalam proses keuangan selama tahun berjalan.

2.1.1.2	Tujuan Laporan Keuangan
	Menurut APB Statement No 4 (AICPA) yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap menggambarkan tujuan laporan keuangan dengan membaginya menjadi dua yaitu:
1. Tujuan umum
Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima.
2. Tujuan khusus
Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi lainnya yang relevan.
(2004:98)

Tujuan umum laporan keuangan dalam arti luas menurut Sofyan Syafri Harahap, yaitu:
1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber ekonomi dan kewajiban perusahaan.
2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba.
3. Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menaksir potensi perusahaan dalam mencari laba.
4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan harta dan kewajiban
(2004:98)

Tujuan umum laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah sebagai berikut:
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.”
(2007:3)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan yang dapat digunakan baik oleh pihak intern maupun ekstern perusahaan.

2.1.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
	Karakteristik kualitatif merupakan cirri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK),  terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu:
1. Dapat dipahami.
2. Relevan.
3. Keandalan.
4. Dapat diperbandingkan.
(2007:7)

Penjelasan dari karakteristik kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai laporan keuangan.
2. Relevan
Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya. Yang artinya informasi ini dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.
3. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
a. Penyajian jujur
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk disajiakan.
b. Substansi mengungguli bentuk
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya.
c. Netralitas
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.
d. Pertimbangan sehat
Pertimbangan sehat mengandung unsure kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian (seperti ketertagihan piutang yang diragukan dan perkiraan masa manfaat peralatan), sehingga aktiva atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan terlalu rendah.
e. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya.
4. Dapat diperbandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporankeuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

2.1.2 	Analisis Laporan Keuangan
2.1.2.1	Pengertian Analisis Laporan Keuangan
	Analisis rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari suatu keadaan.
	Pengertian analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap menyebutkan bahwa:
“menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”
(2004:190)

	Sedangkan John J. Wild menyebutkan  analisis laporan keuangan adalah:
“Aplikasi dari alat-alat dan teknik analisis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis”
(2005:3)
	Dari pengertian di atas dapat disimpilkan bahwa yang dimaksud dengan analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui apakah posisi keuangn dan hasil-hasil yang diperoleh suatu perusahaan sesuai dengan hasil yang ditargetkan manajemen atau tidak, engan melakukan perbandingan-perbandingan atas data yang satu dengan data yang lain dalam laporan keuangan tersebut.

2.1.2.2	Tujuan Analisis Laporan Keuangan
	Dengan mengadakan analisis laporan keuangan dari perusahaannya, para manajer akan dapat mengetahui keadaan dan perkembangan finansial perusahaannya dan akan dapat diketahui hasil-hasil finansial yang telah dicapai di waktu yang lalu dan waktu yang berjalan. Hasil analisis historis tersebut sangat penting artinya bagi perbaikan penyusunan rencana yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.
	Bambang Riyanto menyebutkan bahwa tujuan Analisis Laporan Keuangan adalah:
“Mengadakan interprestasi atau analisa terhadap laporan keuangan suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi penganalisa untuk dapat mengetahui keadaan dan perkembangan financial dari perusahaan yang bersangkutan”
(2000:327)
Selain dari manajemen, para kreditur pun berkepentingan terhadap laporan keuangan dari perusahaan yang telah atau akan menjadi debiturnya. Kreditur sebelum mengambil keputusan untuk member atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu melakukan analisis terhadap laporan keuangan dari perusahaan yang mengajukan kredit, untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kembali hutangnya beserta beban-beban hutang.
	Para investor pun berkepentingan terhadap analiis laporan keuangan untuk mengetahui rate of return dari dana yang akan diinvestasikan dalam surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan.
	Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting artinya bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadapa perusahaan meskipun kepentingan mereka masing-masing adalah berbeda.
2.1.2.3	Metode dan Teknik Analisis
	Analisis laporan keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting artinya bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadapa perusahaan meskipun kepentingan mereka masing-masing adalah berbeda. Dalam menganalisis laporan keuangan haruslah berdasarkan metode-metode yang tepat.
	Menurut Munawir terdapat dua metode analisis laporan keuangan, yaitu:
1. Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya.
2. Analisis vertical yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan mempertimbangkan antara pos yang satu degan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui dengan keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.
(2002:36)
	Teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan menurut Munawir adalah sebagai berikut:
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
2. Analisis Tendensi
3. Analisis Laporan dengan Presentase Per Komponen
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
6. Analisis Rasio
7. Analisis Perubahan Laba Kotor
8. Analisis Nilai Impas
(2002:36-37)
	Jenis-jenis analisis laporan keuangan di atas dapat lebih dijelaskan:
1. Analisis perbandingan laporan keuangan (comparative financial statement)
Adalah metode dan tehnik analisis dengan cara memperbanding laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukan:
a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase
d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio
e. Persentase dari total
2. Anailisis trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuanagan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukan tendensi tetap, naik bahkan turun
3. Analisis laporan dengan persentase per komponen (common size statement), adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja (cash and fund analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
5. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.
6. Analisis rasio (ratio analysis), adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
7. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.
8. Analisis nilai impas (break even analysis), adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan.



2.1.3	Analisis Rasio
2.1.3.1 Pengertian Analisis Rasio 
	Analisis rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari suatu keadaan. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar pembanding yang menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat diditeksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio tersebut.
	Analisis rasio menurut Munawir diartikan sebagai berikut:
” Analisa ratio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.” 
(2004; 37)
	Sedangkan Menurut Prastowo menyatakan bahwa pengertian analisis rasio adalah:
”Analisis rasio mengungkapkan hubungan matematik antara satu jumlah dengan jumlah lainnya, merupakan salah satu teknik analisis laporan keuangan dan yang paling banyak digunakan.”
(2005: 107)
Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan digunakan untuk mengetahui hubungan matematik dari pos-pos tertentu yang ada di neraca dan laporan rugi laba. Analisis laporan keuangan melibatkan dua jenis perbandingan, pertama analisis tersebut dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dalam perusahaan yang sama. Kedua, analisis rasio ini dapat menghubungkan satu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar pos-pos tersebut. Rasio keuangan juga dapat dihitung untuk laporan proyeksi dengan cara membandingkan rasio sekarang dan masa lalu.

2.1.3.2 Jenis-Jenis Rasio
	menurut Bambang Riyanto analisis rasio keuangan dibagi menjadi empat, yaitu:
1. Rasio likuiditas
Adalah rasio-rasio yang digunakan untuk menganalisis dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendek.
2. Rasio leverage (solvabilitas)
Adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengetahui sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
3. Rasio aktivitas
Adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber dananya.
4. Rasio profitabilitas (rentabilitas)
Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari modal sendiri dan modal pinjaman.
(2000:331)

2.1.4 Solvabilitas 
2.1.4.1 Pengertian Solvabilitas
	Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari neracanya, jika keadaan keuangan perusahaan itu baik maka perusahaan itu dapat dikatakan baik. Namun perusahaan harus memprediksi kemampuannya dalam membayar utang-utangnya termasuk utang jangka panjangnya, yaitu dengan menggunakan rasio solvabilitas
	

	Bambang Riyanto mengemukakan pengertian solvabilitas adalah sebagai berikut:
“Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang)
(2002:32)
Sedangkan John J. Wild menyatakan bahwa solvabilitas adalah:
“solvabilitas merupakan kemungkinan dan kemampuan jangka panjang perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang”
(2005:9)
	Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban jangka panjangnya.

2.1.4.2	Cara Mengukur Rasio Solvabilitas
	Untuk mengukur rasio solvabilitas, digunakan debt to equity ratio, total asset to debt ratio, debt ratio dan time interest earned ratio. 
Berikut adalah penjelasan dari rasio yang digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas :
a. Debt To Equity
Debt to equity rasio memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tidak tertagihnya suatu utang oleh para investor. Semakin besar nilai debt to equity rasio, berarti semakin besar jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan dan semakin kecil nilai debt to equity rasio, berarti semakin keciljumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan. Debt to equity dihitung dengan rumus :
Debt to equity =  Utang
	               modal

(Sumber : R. Agus Sartono: 121)
b. total asset to debt ratio
total asset to debt ratio merupakan gambaran untuk dapat melihat keadaan perusahaan apakah perusahaan itu solvabel atau insolvabel. total asset to debt ratio merupakan perbandingan antara jumlah asset dengan jumlah utang, atau dapat ditulis dalam rumus:
total asset to debt ratio =  asset
			       utang
(sumber : Bambang Riyanto: 33)
c. Debt Rasio
Debt rasio menunjukan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasi aktiva. Semakin tinggi debt rasio semakin besar risiko yang dihadapi, karena investor akan meminta tingkat keuntungan yang tinggi. 
Debt rasio dihitung dengan rumus :
Debt rasio =  Utang
	         Aktiva

(Sumber : R. Agus Sartono: 121)

c.	Time Interest Earned
Time interest earned rasio digunakan untuk mengukur kemampuan  operasi perusahaan dalam memberikan proteksi kepada kreditor jangka panjang, khususnya dalam membayar bunga atau mengukur berkurangnya laba suatu perusahaan tanpa mengalami kesulitan keuangan karena tidak mampu membayar bunga.  Time interest earned dihitung dengan rumus :
Time Interest Earned  = Laba Sebelum Pajak dan Bunga (EBIT)                                                   						Biaya Bunga

	(Sumber : R. Agus Sartono: 121)

2.1.5 Aktiva Tetap
2.1.5.1 Pengertian Aktiva Tetap
	Dalam menjalankan operasinya, perusahaan tidak akan pernah terlepas dari aktiva, baik itu dalam jumlah besar maupun jumlah kecil. Aktiva tetap merupakan harta yang penting bagi suatu perusahaan. 
	Definisi aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16, adalah:
“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.”
(2007:16.2) 
	Sedangkan definisi aktiva tetap menurut Dwi Prastowo dan Rafika Juliaty adalah:
“ aktiva tetap yaitu aktiva yang memiliki substansi (ujud) fisik, digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak dimaksudkan untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu tahun”
(2008:18)
	Berdasarka pengertian yang telah dikemukakan di atas, aktiva tetap merupakan suatu aktiva yang memiliki wujud dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun.
2.1.5.2 Klasifikasi Aktiva Tetap
	Aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada arus kas perusahaan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu aktiva tetap dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Aktiva Tetap Berwujud
Definisi aktiva tetap berwujud menurut Zaki Baridwan adalah:
“Aktiva-aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal.”
(2002:271)
	Aktiva tetap berwujud yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat mempunyai macam-macam bentuk seperti tanah, bangunan, mesin-mesin dan alat-alat, kendaraan, dan lain-lain. Dari macam-macam aktiva tetap berwujud di atas untuk tujuan akuntansi menurut Zaki Baridwan dikelompokan sebagai berikut:
a) Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah.
b) Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya bisa diganti dengan yang sejenis, misalnya bangunan, mesin, kendaraan.
c) Aktiva tetap yang umurnya terbatas apabila sudah habis masa penggunaannya tidak dapat diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti hasil tambang, hutan, dan lain-lain.
(2002:271)



2. Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Pengertian aktiva tetap tidak berwujud menurut Zaki Baridwan adalah:
“Aktiva-aktiva yang umurnya lebih dari satu tahun dan tidak memiliki bentuk fisik.”
(2002:355)
2.1.5.3 Cara Memperoleh Aktiva Tetap
	Aktiva tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara perolehan akan mempengaruhi harga perolehan. Berikut ini adalah cara perolehan aktiva tetap:
1) Pembelian Tunai
	Aktiva tetap yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan. Jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar aktiva tetap tersebut siap dipakai, seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya diatas dicatat sebagai harga perolehan aktiva tetap. Apabila dalam suatu pembelian diperoleh lebih dari satu macam aktiva tetap maka harga perolehan harus dialokasikan pada masing-masing aktiva tetap. Misalnya dalam pembelian gedung beserta tanahnya maka harga perolehan dialokasikan untuk gedung dan tanah. Dasar alokasi yang digunakan sedapat mungkin dilakukan dengan harga pasar relatif masing-masing aktiva tetap, yaitu dalam hal pembelian tanah dan gedung, dicari harga pasar tanah dan harga pasar gedung. Masing-masing harga pasar ini dibandingkan dan menjadi dasar alokasi harga perolehan. 
	Apabila harga pasar masing-masing aktiva tetap tidak diketahui, alokasi harga perolehan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar surat bukti pembayaran pajak. Jika tidak ada dasar yang dapat digunakan untuk alokasi harga perolehan maka alokasinya didasarkan pada putusan pimpinan perusahaan. 
2. Pembelian Angsuran
	Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka dalam harga perolehan aktiva tetap tidak boleh termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran baik jelas-jelas dinyatakan maupun tidak dinyatakan tersendiri, harus dikeluarkan dari harga perolehan dan dibebankan sebagai biaya bunga.
3. Perolehan Melalui Cara Pertukaran
	Aktiva tetap juga dapat diperoleh dengan cara tukar-menukar, dimana aktiva lama digunakan untuk membayar harga aktiva baru, baik seluruhnya atau sebagaian dimana kekurangannya dibayar tunai. Dalam keadaan seperti ini, prinsip harga perolehan tetap harus digunakan, yaitu aktiva baru dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aktiva lama ditambah uang yang dibayarkan atau dikapitalisasi sebesar harga pasar.
	Ada masalah yang timbul bila harga pasar aktiva lama maupun baru tidak ditentukan. Dalam hal ini nilai buku aktiva lama akan digunakan sebagai dasar pencatatan pertukaran tersebut. Selain masalah di atas, masalah lainnya adalah pengakuan laba atau rugi yang timbul karena adanya pertukaran aktiva tetap tersebut. Mengenai masalah laba atau rugi pertukaran akan dipisahkan menjadi dua yaitu pertukaran aktiva tetap tidak sejenis dan pertukaran aktiva tetap yang sejenis.

a. Pertukaran Aktiva Tidak Sejenis
	Definisi pertukaran aktiva tidak sejenis menurut Zaki Baridwan adalah:
“pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama seperti pertukaran tanah dengan mesin-mesin, dan tanah dengan gedung”
(2002:32)
	Bila menyangkut pertukaran dengan aktiva yang tidak sejenis, perbedaan antara nilai buku dengan nilai wajar yang digunakan sebagai dasar pencatatan aktiva yang diperoleh pada tanggal transaksi terjadi harus diakui sebagai laba atau rugi pertukaran aktiva tetap. Penentuan harga perolehan dalam pertukaran aktiva tidak sejenis harus didasarkan pada harga pasar aktiva tetap yang diserahkan ditambah uang yang harus dibayarkan.
b. Pertukaran Aktiva Tetap yang sejenis
Definisi  Pertukaran Aktiva Tetap yang sejenis menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16, adalah:
“Suatu aktiva tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atas suatu aktiva yang serupa yang memiliki manfaat yang serupa dalam bidang usaha Pertukaran Aktiva Tetap yang sama dan memiliki suatu nilai wajar serupa”
(2007:16.4)
	


	Sedangkan menurut Zaki Baridwan adalah:
“Pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya sama”
(2002:281)
	Untuk pertukaran aktiva yang sejenis, laba yang timbul akan ditangguhkan (mengurangi harga perolehan aktiva yang bersangkutan). Apabila pertukaran tersebut menimbulkan kerugian maka ruginya dibebankan dalam periode terjadinya pertukaran.
2) Perolehan Dengan Penerbitan Surat berharga
Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan, dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. Apabila harga pasar saham atau obligasi itu tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga pasar aktiva tersebut.
Pengertian perolehan aktiva tetap dengan penerbitan surat berharga menurut Zaki Baridwan adalah sebagai berikut:
“Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. Apabila harga pasar saham atau obligasi itu tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga pasar aktiva tersebut.
(2002:277)
Kadang-kadang harga pasar surat berharga dan aktiva tetap yang ditukar kedua-duanya tidak diketahui, dalam keadaan seperti ini nilai pertukaran ditentukan oleh keputusan pemimpin perusahaan. Nilai pertukaran ini dipakai sebagai dasar pencatatan harga perolehan aktiva tetap dan nilai-nilai surat-surat berharga yang dikeluarkan. Apabila dalam pertukaran ini perusahaan menambah dengan uang maka harga perolehan mesin adalah jumlah uang yang dibayarkan ditambah dengan harga pasar surat berharga yang dijadikan penukaran. Yang dimaksud dengan harga pasar surat berharga adalah harga yang terjadi dalam bursa surat-surat berharga atau dalam transaksi dengan pihak lain yang bebas.
3) Perolehan Dengan Membuat Sendiri
Perusahaan mungkin membuat sendiri aktiva tetap yang diperlukan seperti gedung dan mesin-mesin. Pembuatan aktiva ini biasanya dengan tujuan untuk mengisi kapasitas menganggur (idle).
Pengertian dari biaya perolehan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16, adalah:
“biaya perolehan suatu aktiva yang dikonstruksi sendiri ditentukan menggunakan prinsip yang sama seperti suatu aktiva yang diperoleh”
(2007:16.4)
Sedangkan Sofyan Syafri Harahap menyatakan bahwa:
“Harga perolehan aktiva tetap yang dibangun sendiri meliputi seluruh biaya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aktiva tersebut hingga siap digunakan”
(2000:30)
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam memperoleh aktiva tetap suatu perusahaan dapat membuat sendiri aktiva tetap yang diperlukan, seperti gedung, peralatan, dan lain-lain.
4) Perolehan Melalui Hibah, Hadiah, atau Sumbangan
Aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah atau donasi, pencatatannya bisa dilakukan menyimpang dari prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah, mungkin dikeluarkan biaya-biaya, tetapi biaya-biaya tersebut jauh lebih kecil dari nilai aktiva tetap yang diterima. Apabila aktiva tetap dicatat sebesar biaya yang sudah dikeluarkan, maka hal ini akan menyebabkan jumlah aktiva tetap dan modal terlalu kecil, juga beban penyusutan menjadi terlalu kecil. Untuk mengatasi keadaan ini maka aktiva tetap yang diterima sebagai hadiah dicatat sebesar harga pasarnya.
Definisi dari perolehan melalui hibah, hadiah, atau sumbangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16, adalah:
“Aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan harus dicatat sebesar harga taksiran atau harga pasar yang layak dengan mengkreditkan akun modal donasi”
(2007:16.6)
2.1.6 Investasi Aktiva Tetap
	Dalam suatu perusahaan, kegiatan investasi merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan perusahaan, karena perusahaan yang melakukan investasi berarti perusahaan tersebut tumbuh dari tahun ke tahun.
	Menurut Kusnadi pengertian Investasi adalah:
“investasi adalah penanaman dana untuk jangka waktu lebih dari satu tahun, pada umumnya jauh lebih lama dari itu, dengan tujuan untuk memberikan penghasilan tetap atau menguasai perusahaan lain”
(2002:35)
	
	Sedangkan definisi investasi yang menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), adalah sebagai berikut:
“Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, deviden dan uang sewa), untuk apresiasi nilai atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan”
(2007:13.1)
	Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa investasi adalah suatu keputusan menempatkan dana individu atau institusi dalam bentuk harta atau asset tertentu dengan tujuan memperoleh manfaat (keuntungan) sebagai hasil penanaman modal tersebut.
	Investasi dalam aktiva tetap dilakukuan perusahaan untuk membantu menjalankan kegiatan yang dilakukan perusahaan. karena aktiva tetap ini bersifat tahan lama atau jangka panjang maka aktiva tetap seringkali disebut sebagai ”The earning asset” yaitu aktiva yang sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, oleh karenanya melalui aktiva tetap inilah yang memberikan dasar bagi “Earning Power” perusahaan.
	Pengertian investasi aktiva tetap menurut J. Fred Weston adalah:
“perusahaan menginvestasikan jumlah uang yang sangat besar setiap tahun dalam aktiva tetap karena sifatnya yang berjangka panjang dan melibatkan dana yang besar. Investasi semacam itu mempengaruhi hasil perusahaan selama bertahun-tahun. Keputusan yang baik dapat melonjakan harga saham perusahaan tetapi keputusan yang buruk dapat menjebloskan perusahaan pada  kehancuran.”
				(2001:3)



	Sedangkan menurut Bambang Riyanto definisi investasi aktiva tetap adalah sebagai berikut:
“Investasi aktiva tetap adalah suatu aktiva tetap berwujud yang digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan”
(2001:202)
	Jadi menurut definisi di atas pengertian investasi aktiva tetap adalah investai yang dilakukan oleh perusahaan dengan sejumlah uang atau dana yang ditanamkan perusahaan dalam bentuk aktiva tetap untuk digunakan sebagai alat operasional perusahaan dalam memperoleh keuntungan.

2.1.7 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Investasi Aktiva Tetap
	Perusahaan pada umumnya menanamkan dananya dalam bentuk aktiva tetap. Aktiva tetap tersebut sangat menunjang pelaksanaan operasional perusahaan dan perusahaan mengharapkan akan memperoleh kembali dananya yang telah ditanamkan dalam aktiva tetap tersebut.
	Dalam investasi aktiva tetap manajemen perusahaan harus menilai tingkat solbalitasnya karena aktiva tetap diperoleh dengan menggunakan modal pinjaman. Dengan modal pinjaman berarti timbul suatu hutang bagi perusahaan, maka manajemen harus dapat mengukur tingkat solvabilitasnya dengan cara membandingkan modal perusahaan dengan jumlah hutangnya.
	Dengan besar modal perusahaan dibandingkan dengan hutangnya maka otomatis sovabilitas perusahaan tersebut baik dan dengan demikian perusahaan dapat melakukan investasi dalam bentuk aktiva tetap, karena dengan tingginya modal perusahaan akan terciptanya jaminan bagi kreditor untuk memberikan modalnya kepada perusahaan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto bahwa kenaikan solvabilitas suatu perusahaan itu dapat meningkatkan jumlah investasi aktiva tetap perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan dengan tingginya nilai solvabilitas perusahaan berarti tingkat kepercayaan investor meningkat dalam hal menanamkan modalnya pada perusahan tersebut.
	Hal ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lily pada tahun 2005 dengan kesimpulan bahwa aktiva tetap merupakan investasi yang menyerap bagian terbesar dari modal yang ditanamkan dalam perusahaan dan merupakan suatu keharusan dalam perusahaan karena tanpa aktiva tersebut proses produksi tidak akan mungkin berjalan.
	Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tingkat solvabilitas suatu perusahaan mempengaruhi tingkat investasi aktiva tetap perusahaan tersebut.

2.2 Kerangka Pemikiran
Analisa laporan keuangan merupakan penelahaan tentang hubungan dan kecenderungan untuk mengetahui apakah keadaan keuangan hasil usaha dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak. Analisa dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui arah perkembangan. 
	Analisis laporan keuangan menurut Bernstein yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap adalah: 
“Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analitis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan” 
 (2000:5)
Pada umumnya dalam menganalisa laporan keuangan digunakan analisis rasio yang biasanya terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aktivitas dari perusahaan yang bersangkutan.
	Rasio solvabilitas ini digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.
Menurut Bambang Riyanto pengertian solvabilitas adalah:
“Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang).”
(2001:32)
 Suatu perusahaan yang solvabel berarti perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua utang-utangnya. Perusahaan yang solvabilitasnya tinggi menunjukan perusahaan tersebut memiliki kelebihan harta yang dapat digunakan untuk berinvestasi salah satunya aktiva tetap.
Mulyadi mengemukakan pengertian investasi adalah sebagai berikut:
“Investasi didefinisikan sebagai pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang”
(2002: 248)
Investasi yang dilakukan oleh perusahaan dapat berupa investasi pada real asset maupun financial asset. Investasi pada real asset itu berupa aktiva. Aktiva  yang dimiliki oleh sebuah perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada arus kas perusahaan dimasa yang akan datang. 
Menurut Mamduh M. Hanafi aktiva adalah:
“Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diraih oleh perusahaan”. 
(2003:24)
	Aktiva tetap merupakan salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva tetap seringkali disebut sebagai ”The earning asset” yaitu aktiva yang sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, oleh karenanya melalui aktiva tetap inilah yang memberikan dasar bagi “Earning Power” perusahaan.
Pengertian  aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), adalah :
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 
(2007:162)


Sedangkan investasi aktiva tetap menurut J. Fred Weston dan Eugene F Brigham adalah”
“perusahaan menginvestasikan jumlah uang yang sangat besar setiap tahun dalam aktiva tetap karena sifatnya yang berjangka panjang dan melibatkan dana yang besar. Investasi semacam itu mempengaruhi hasil perusahaan selama bertahun-tahun. Keputusan yang baik dapat melonjakan harga saham perusahaan tetapi keputusan yang buruk dapat menjebloskan perusahaan pada  kehancuran.”
					(2001:3)
	Dalam melakukan investasi khususnya aktiva tetap peusahaan tidak terlepas dari besarnya tingkat solvabilitas diperusahaan tersebut, karena solvabilitas memiliki peranan terhadap pelaksanaan investasi khususnya terhadap aktiva tetap.
Pengaruh solvabilitas terhadap pelaksanaan investasi aktiva tetap disebutkan juga oleh Bambang Riyanto adalah sebagai berikut:
“Semakin besar modal sendiri berarti semakin besar tingkat solvabilitasnya, dan semakin tinggi tingkat solvabilitasnya berarti semakin besar jaminan bagi kreditur, maka semakin besar juga potensi perusahaan dalam melakukan investasi aktiva tetap.”
(2001:203)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh lily dengan judul “pengaruh Kinerja Keuangan Berdasarkan Return On Investment (ROI) Terhadap Investasi Aktiva Tetap” menyimpulkan bahwa Aktiva tetap merupakan investasi yang menyerap bagian terbesar dari modal yang ditanamkan dalam perusahaan dan merupakan suatu keharusan dalam perusahaan karena tanpa aktiva tersebut proses produksi tidak akan mungkin berjalan. 
Sedangkan Siswanto Margono dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Return On Invesment (ROI) Pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung menyimpulkan bahwa apabila perputaran aktiva tetap meningkat maka akan mengakibatkan kenaikan pada return on invesment (ROI).
Untuk lebih jelasnya penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh para peneliti-peneliti terdahulu menghasilkan kesimpulan mengenai pengaruh solvabilitas terhadap investasi aktiva tetap, yaitu dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Penelitian dan Referensi yang berkaitan dengan pengaruh solvabilitas terhadap investasi aktiva tetap

	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Kesimpulan
	Perbedaan
	Persamaan

	1.
	Lily
	2005
	Pengaruh Kinerja Keuangan berdasarkan ROI terhadap Investasi aktiva tetap
	Aktiva tetap merupakan investasi yang menyerap bagian terbesar dari modal yang ditanamkan dalam perusahaan dan merupakan suatu keharusan dalam perusahaan karena tanpa aktiva tersebut proses produksi tidak akan mungkin berjalan
	· Dalam jurnal yang ditulis oleh lily, Variabel X (ROI) yang digunakan berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu Variabel X yang digunakan adalah Solvabilitas.
· Lokasi/tempat serta waktu penelitian, perusahaan yang di teliti
	· Variabel Y yang peneliti gunakan dengan peneliti sebelumnya sama yaitu Investasi aktiva tetap.

	2.
	Siswanto

	2008
	Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Terhadap ROI Pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Bandung
	apabila perputaran aktiva tetap meningkat maka akan mengakibatkan kenaikan pada return on invesment (ROI)
	-tempat dan variable yang di teliti berbeda, jika peneliti sebelumnya meneliti tentang perputaran aktiva, sedagkan sekarang peneliti lebih terhadap investasinya
	- variable aktiva tetap sama-sama diteliti
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Gambar 5.1 kerangka pemikiran
2.3	Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau dengan anggapan, pendapat atau asumsi yang mungkin benar dan mungkin salah. Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang disajikan penulis adalah “Terdapat Pengaruh Antara Solvabilitas Dengan Investasi Aktiva Tetap”.
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